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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berbagai faktor yang 

diduga mempengaruhi Indeks Kebahagiaan di Indonesia. Jenis data 

yang digunakan adalah data sekunder berupa data panel yang terdiri 

dari 34 provinsi di Indonesia dengan tahun pengamatan 2017 dan 

2021. Hasil dari berbagai uji regresi data panel menunjukkan bahwa 

model yang paling cocok adalah Fixed Effect Model (FEM). Hasil 

studi yang dilakukan menunjukkan bahwasannya Indeks 

Pembangunan Manusia berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

Indeks Kebahagiaan, dan Indeks Ketimpangan Gender berpengaruh 

signifikan dan negatif terhadap Indeks Kebahagiaan. Sedangkan 

Produk Domestik Regional Bruto dan Angka Partisipasi Sekolah 16 

sampai dengan 18 tahun tidak terbukti mempengaruhi Indeks 

Kebahagiaan secara signifikan. Temuan menarik dalam penelitian 

ini adalah masyarakat Indonesia cenderung merasa kurang bahagia 

ketika laki-laki dan perempuan diberikan kesetaraan yang setara, 

karena pada dasarnya masyarakat cenderung masih menganut 

budaya patriarki. 
 

Do Gender Inequality and Macro Socioeconomic Factors Affect the 

Happiness Index in Indonesia? A Study in 34 Indonesian Provinces  

in 2017 and 2021 
 

ABSTRACT 
 

This study examines various variables that are thought to affect the 

Indonesian Happiness Index. The type of data used is secondary 

data in the form of panel data consisting of 34 provinces in 

Indonesia with observation years 2017 and 2021. The results of 

various panel data regression tests show that the most suitable 

model is the Fixed Effect Model (FEM). The results of the study 

conducted show that the Human Development Index has a 

significant and positive effect on the Happiness Index, and the 

Gender Inequality Index has a significant and negative effect on the 

Happiness Index. Meanwhile, Gross Regional Domestic Product 

and School Participation Rate 16 to 18 years old are not proven to 

affect the Happiness Index significantly. An interesting finding in 

this study is that Indonesian people tend to feel less happy when men 
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and women are given equal equality, because basically people tend 

to still adhere to a patriarchal culture. 
 

 

PENDAHULUAN  

Indeks Kebahagiaan merupakan indikator penting yang mencermikan kualitas hidup 

masyarakat dalam suatu negara (Wanti & Fafurida, 2023). Selain itu, kebahagiaan 

masyarakat juga disebut sebagai pendorong utama dalam proses pembangunan (Angela, 

2018). Karena ketika kesejahteraan masyarakat meningkat, masyarakat akan memiliki 

kapasitas yang lebih untuk berkontribusi pada kegiatan ekonomi, politik dan social (Riyanto 

& Kovalenko, 2023). Oleh karena itu, banyak negara yang mulai fokus pada kebahagiaan 

masyarakat sebagai indikator penting dalam sebuah pembangunan negara (Harumi & 

Bachtiar, 2022). 

Saat ini penelitian mengenai indeks kebahagiaan semakin banyak dilakukan. Pada 

tingkat internasional, pengukuran Indeks Kebahagiaan diteliti pertama kali oleh United 

Nations Sustainable Development Solutions Network (SDSN) pada tahun 2012. Indikator 

yang digunakan untuk mengukur dalam indeks kebahagiaan dunia yaitu pendapatan, 

kesehatan, kebebasan, dukungan sosial dan persepsi korupsi (Hamidah & Voutama, 2023). 

Sementara itu, pengukuran Indeks Kebahagian di Indonesia dimulai oleh Badan Pusat 

Statistik pada tahun 2014. Sepuluh indikator termasuk kesehatan, pendidikan, lapangan 

kerja, pemasukan rumah tangga, keselarasan rumah tangga, waktu bebas, jalinan sosial, 

kondisi dan aset kehidupan, kualitas lingkungan serta keamanan digunakan untuk 

menghitung Indeks Kebahagiaan Indonesia. Kebahagiaan diukur menggunakan skala 0-100, 

dimana jika angka kebahagiaan mendekati angka 100 maka kebahagiaan masyarakat 

dikatakan sempurna.  

Menurut laporan World Happiness Index, tahun 2021 negara Indonesia menduduki 

peringkat keempat sebagai negara terbahagia di kawasan ASEAN setelah Singapura, 

Thailand dan Malaysia. Kebahagiaan ketiga negara tersebut disebabkan oleh stabilitas 

perekonomian yang kuat (Febryani, 2017). Namun hal tersebut justru berbanding terbalik 

dengan Indonesia. Kenyataannya di Indonesia, Provinsi yang memiliki pendapatan ekonomi 

yang tinggi tidak menjamin masyarakatnya bahagia. Hal tersebut dapat didukung oleh data 

Badan Pusat Statistik (2021), provinsi yang memiliki pendapatan ekonomi yang tinggi malah 

mempunyai indeks kebahagiaan yang lebih rendah daripada provinsi dengan pendapatan 

ekonomi rendah. Teori Paradoks Easterlin juga menyatakan bahwa pendapatan ekonomi 

yang tinggi tidak menjamin kebahagiaan masyarakat suatu Negara (Easterlin, 1995). 

Di Indonesia terdapat beberapa faktor penting yang berperan dalam membentuk 

tingkat kebahagiaan masyarakat salah satunya yaitu Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) (Purwanti, 2022). PDRB sendiri diterapkan untuk mengukur tingkat kesejahteraan 

dan kemampuan ekonomi suatu daerah (Bintang & Woyanti, 2018). Menurut penelitian lain, 

PDRB berpengaruh signifikan terhadap indeks kebahagiaan. (Hendrawan & Yanto, 2023; 

Mulia & Putri, 2022; Giansyah et al., 2015). Karena semakin tinggi Produk Domestik 

Regional Bruto, semakin besar pula potensi kesejahteraan dan kebahagiaan yang dapat 

dirasakan oleh masyarakat (Mulia & Putri, 2022). Teori Hierarki Kebutuhan atau Maslow 

Hierarchy of Needs sebuah teori yang dikembangkan oleh Abraham Maslow (1943) juga 

menyatakan bahwa pendapatan dapat mempengaruhi kebahagiaan, terutama dalam 

memenuhi kebutuhan dasar dan kebutuhan lainnya. Namun Wibowo (2016), 

mengungkapkan bahwa kekuatan ekonomi daerah yang tinggi tidak menjamin terhadap 

tingkat kebahagiaan seseorang. Karena kebahagiaan tidak selalu berkorelasi dengan tingkat 

pendapatan yang tinggi dalam masyarakat (Atasoge, 2021). Meskipun pertumbuhan 
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ekonomi yang selalu meningkat, hal ini tidak berpengaruh terhadap kebahagiaan masyarakat 

Indonesia (Putra et al., 2024).  

Menurut Purwanti (2022), Indeks Kebahagiaan juga dipengaruhi oleh Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM). IPM juga diterapkan untuk menilai tingkat kebahagiaan suatu 

wilayah atau Negara (Fajar & Azhar, 2019). Indeks Pembangunan Manusia memiliki efek 

positif terhadap kebahagiaan masyarakat Indonesia (Elvirawati et al., 2019). Hal ini dapat 

dibuktikan bahwa peningkatan skor Indeks Pembangunan Manusia dapat berpartisipasi 

dalam peningkatan kebahagiaan (Febriantikaningrum, 2017). Amartya Sen (1990) dalam 

teori pembangunan manusianya berpendapat bahwa kemajuan pembangunan yang berfokus 

pada peningkatan kualitas hidup akan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

kebahagiaan masyarakat. IPM mencerminkan berbagai aspek penting yang berhubungan 

dengan kesejahteraan ekonomi dan social (Suparta & Septian, 2023). Studi yang dilakukan 

oleh Wijayanti & Putri (2023), menyatakan bahwa IPM yang tinggi dapat berdampak pada 

kesejahteraan sehingga menciptakan kebahagiaan pada masyarakat. 

Salah satu aspek masyarakat yang berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

kebahagiaan masyarakat adalah pendidikan (Atasoge, 2021). Karena seseorang dengan 

pendidikan yang lebih tinggi akan semakin besar juga tingkat kebahagiaan yang 

dirasakannya (Pamungkas, 2019). Peneliti lain juga mengatakan pendidikan berpengaruh 

positif serta signifikan terhadap indeks kebahagiaan (Pamungkas, 2019; Purwanti, 2022; 

Rahayu, 2016). Teori Positive Psychology oleh Seligman & Csikszentmihalyi (2000) juga 

menyatakan bahwa seseorang dapat mencapai kebahagiaan dengan mengembangkan 

kekuatan dan kelebihan mereka melalui pendidikan. Studi yang dilakukan oleh Zhahira & 

Utami (2021), mengemukakan bahwasanya seseorang yang tamat sampai pendidikan SMA 

lebih bahagia dibandingkan dengan seseorang yang tamat di bawah pendidikan SMA. Hal 

ini dapat membuktikan bahwa pendidikan seseorang dapat mempengaruhi tingkat 

kebahagiaannya. 

Beberapa studi lain juga telah menyatakan bahwa indeks kebahagiaan disebabkan oleh 

PDRB, IPM dan pendidikan. Disisi lain, ketimpangan gender juga merupakan salah satu 

faktor penyebab indeks kebahagiaan (Ari et al., 2022). Namun ketimpangan gender dalam 

konteks penelitian Indeks Kebahagiaan masih relatif sedikit dibahas. Padahal ketimpangan 

gender dapat menyebabkan ketidakbahagiaan antara pria dan wanita jika mereka tidak diberi 

akses yang setara terhadap pendidikan, kesempatan kerja dan pengambilan keputusan (Viano 

et al., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Hu (2023), di China menyatakan bahwa 

ketimpangan gender mempengaruhi tingkat kebahagiaan seorang individu. 

Ketimpangan gender dapat mempengaruhi kebahagiaan karena terdapat perbedaan 

sejauh mana hak, kesempatan dan kesejahteraan antara kaum laki-laki dan perempuan tidak 

merata dalam masyarakat (Ari et al., 2022). Karena pada dasarnya perempuan selalu 

mengalami ketimpangan dalam masyarakat. Teori The Feminine Mystique oleh Betty 

Friedan juga menyatakan bahwa seorang perempuan selalu megalami deskriminasi dan 

ketimpangan dalam masyarakat, hal tersebut terjadi karena adanya sistem patriarki yang 

telah ada sejak lama sehingga apat mempertahankan kekuasaan lak-laki diatas perempuan 

(Friedan, 1963). Hingga saat ini, sebagian besar penelitian mengenai indeks kebahagiaan 

lebih berfokus terhadap faktor-faktor ekonomi dan sosial secara umum. Sementara 

ketimpangan gender sebagai faktor penting yang dapat mempengaruhi kebahagiaan individu 

dalam suatu negara atau daerah belum banyak dibahas secara mendalam. Dengan demikian, 

penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis secara mendalam mengenai ketimpangan 

gender serta indikator-indikator lain seperti PDRB, IPM dan APS bagi usia (16-17 tahun) 

terhadap indeks kebahagiaan pada tahun 2017 dan 2021 di 34 Provinsi di Indonesia. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan data panel mencakup seluruh 34 Provinsi di Indonesia, 

dengan observasi pengamatan tahun 2017 dan 2021. Data yang digunakan adalah data 

sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), lembaga resmi pemerintah 

Indonesia, melalui pengumpulan data arsip. Pada studi ini, variabel terikat yang dianalisis 

adalah Indeks Kebahagiaan sementara variabel bebasnya meliputi PDRB, IPM, APS (16-18 

tahun), serta Indeks Ketimpangan Gender. 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif melalui metode regresi data panel. 

Terdapat tiga model estimasi yaitu Random Effect Model (REM), Common Effect Model 

(CEM), dan Fixed Effect Model (FEM) (Hadya et al., 2018). Dengan menggunakan tiga jenis 

pengujian berbeda yaitu Uji Hausman, Uji Chow, dan Uji Lagrange Multiplier. Setelah 

menentukan model, tahap berikutnya yaitu estimasi model dan uji statistik. Uji statistik 

meliputi Uji F dan Uji Determinasi (R2) yang diterapkan untuk mengevaluasi kesesuaian 

model. Selain itu, Uji signifikansi parsial (Uji t) berperan dalam menilai dampak dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Langkah terakhir Uji Multikolinearitas dan 

Heteroskedastisitas guna memastikan kepatuhan terhadap asumsi klasik.  

Model ekonometrika penelitian ini mengacu pada penelitian Purwanti (2022). Namun 

dalam studi ini peneliti menambahkan variabel baru yaitu Indeks Ketimpangan Gender yang 

belum pernah diteliti. Berikut adalah model ekonometrika dalam penelitian ini: 

 

𝑯𝑷𝑰𝒊𝒕 = 𝜷𝟎 + 𝜷𝟏𝑷𝑫𝑹𝑩𝒊𝒕 + 𝜷𝟐𝑰𝑷𝑴𝒊𝒕 + 𝜷𝟑𝑨𝑷𝑺𝒊𝒕 + 𝜷𝟒𝑰𝑲𝑮𝒊𝒕 + 𝜺𝒊𝒕 …. (1) 

 

Keterangan : 

HPI  : Indeks Kebahagiaan (Rasio) 

PDRB  : Produk Domestik Regional Bruto (Milyar Rupiah) 

IPM  : Indeks Pembangunan Manusia (Rasio) 

APS   : Angka Partisipasi Sekolah (Persentase) 

IKG  : Indeks Ketimpangan Gender (Rasio) 

𝛽0  : Konstata 

𝛽1𝛽2𝛽3𝛽4 : Koefisien Regresi Variabel Independen 

𝜀  : Error Term 

t  : Time Series 

i  : Cross Section 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk menemukan model regresi data panel yang ideal, diperoleh result pengujian 

yang meliputi Uji Chow dan Uji Hausman.  

 

Uji Chow 

Uji Chow dilakukan agar dapat memutuskan model terbaik antara CEM dengan FEM. 

Keputusan diambil dari pengamatan p-value. Jika p-value > 0,05 model terpilih yaitu CEM. 

Namun, apabila p-value < 0,05 model terpilih yaitu FEM. 

 

 

 

Tabel 1. Hasil Uji Chow 

Effect Test Statistic d.f. Prob. 
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Cross-section F 5,069578 (30,33) 0,0000 

Cross-section Chi-

square 

128,078551 33 0,0000 

Sumber : Hasil Olah Data E-views, 2024. 

 

Berdasarkan Tabel 1, model yang terpilih yaitu FEM, berbasis pada Uji Chow nilai p-

value berada dibawah lima persen (0,0000 < 0,05) jadi FEM menjadi model terpilih. 

 

Uji Hausman 

Uji hausman ditujukan agar dapat menentukkan model yang sesuai antara FEM dengan 

REM. Penentuan keputusan didasarkan pada p-value. Apabila p-value > 0,05 maka REM 

dipilih sebagai model yang tepat. Namun, apabila p-value < 0,05 model yang digunakan 

merupakan FEM. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq. 

Statistic 

Chi-Sq.d.f Prob. 

Cross-section 

random 

18,163104 4 0,0011 

Sumber : Hasil Olah Data E-views, 2024. 

 

Berdasarkan temuan Uji Hausman yang ditunjukkan dalam Tabel 2, p-value yang 

diperoleh kurang dari lima persen (0,0011 < 0,05) maka FEM menjadi model terpilih. Studi 

ini tidak melaksanakan pengujian  Lagrange Multiplier karena hasil dari Uji Chow dan Uji 

Hausman dengan konsisten membuktikan model terbaik yaitu FEM. Jadi model yang 

diterapkan adalah FEM. 

 

Tabel 3. Hasil Estimasi Model Ekonometrika 

HPI𝑖𝑡̂ = 4,4562 − 2,7706 𝑃𝐷𝑅𝐵𝑖𝑡 + 0,8138 𝐼𝑃𝑀𝑖𝑡 + 0,3406 𝐴𝑃𝑆𝑖𝑡 − 11,0897𝐼𝐾𝐺𝑖𝑡 

 (0,1623) (0,0204)** (0,3809)           (0,0489)** 

R2 = 0,7362; DW = 3,8857; F= 6,0553; Prob.F = 0,0000 

Uji diagnosis 

(1) Uji Multikolinieritas (VIF) 

PDRB = 1,6612; IPM = 2,2736; APS = 1.6434; IKG = 1,8914 

 (2) Uji Heteroskedastisitas (Glejser) 

χ2(4) = 8,7511 Prob. χ2(9) = 0,0676 
Sumber: Badan Pusat Statistik. 2024, Keterangan: *signifikan pada α = 0,01. **signifikan pada α = 

0,05.***signifikan pada α = 0,10. Angka dalam kurung adalah nilai p nilai statistik t. 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil estimasi dari model Fixed Effect Model (FEM) yang 

digunakan untuk menguji hipotesis. Sebelum pengujian hipotesis dan interpretasinya dapat 

dilakukan, Uji kebaikan model dan Uji Asumsi Klasik harus dilakukan. Uji kebaikan model 

mencakup Uji Signifikansi Simultan (F) serta koefisien Determinasi (R2). Sementara itu, Uji 

Asumsi Klasik terdiri dari Uji Multikolinieritas dan Uji Heteroskedastisitas.  

Tabel 3 terlihat bahwa nilai Prob(F-statistic) berada dibawah taraf signifikansi 5 persen 

(0,0000 < 0,05). Artinya, variabel independen yang mencakup PDRB, IPM, APS untuk usia 

(16-18 tahun) dan Indeks Ketimpangan Gender, secara bersamaan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen, yaitu Indeks Kebahagiaan. Dalam tabel 3, terlihat 
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bahwa nilai Adjusted R-squared mencapai 0,7362. Artinya, 73,62 persen variasi variabel 

dependen yaitu Indeks Kebahagiaan mampu dijelaskan oleh variabel-variabel independen 

seperti PDRB, IPM APS (16-18 tahun) dan Ketimpangan Gender. Adapun 26,38 persen 

sisanya dipengaruhi oleh variabel eksternal yang tidak dimasukkan dalam model ini. 

Tabel 3 menunjukan nilai Variance Inflation Factor (VIF)  yang digunakan untuk 

menguji keberadaan multikolinieritas yaitu menilai apakah terdapat hubungan sangat kuat 

antar variabel independen dalam model regresi. Berdasarkan nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) variabel-variabel independen PDRB, IPM , APS dan Indeks Ketimpangan Gender 

yang dimasukan ke dalam model memiliki nilai dibawah ambang batas yang ditentukan yaitu 

< 10,00 maka dapat diambil kesimpulan bahwasannya tidak terjadi gejala multikolinieritas. 

Uji Asumsi Klasik kedua adalah Uji Heteroskedastisitas. Pada studi ini, untuk 

mengidentifikasi isu heteroskedastisitas, digunakan Uji Glejser. Penelitian ini lolos dari Uji 

Glejser karena nilai probabilitas variabel-variabel independen lebih dari 5 persen. 

Tahap selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis. Tabel 3 menampilkan temuan Uji 

Hipotesis bahwa nilai probabilitas PDRB lebih tinggi dari taraf signifikansi lima persen 

(0,1623 > 0,05). Hal tersebut menunjukkan Indeks Kebahagiaan tidak dipengaruhi secara 

signifikan oleh variabel PDRB. Meskipun PDRB digunakan sebagai indikator kemakmuran 

ekonomi, namun kenyataanya PDRB belum mampu mempengaruhi Indeks Kebahagiaan di 

Indonesia. Hasil studi ini sejalan dengan Atasoge (2021), yang menjelaskan PDRB tidak 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap Indeks Kebahagiaan Indonesia, karena meskipun 

masyarakat mempunyai pendapatan yang tinggi belum tentu mereka akan bahagia. Studi 

yang dilakukan oleh Ribeiro & Marinho (2017), mereka menyatakan bahwa pendapatan 

bukanlah satu-satunya faktor yang menentukan kebahagiaan di Brazil. Di samping itu, 

pertumbuhan PDRB yang pesat namun tanpa pemerataan kekayaan dapat memicu 

munculnya kejahatan (Nugraha et al., 2024). Kejahatan sering kali terjadi karena sebagian 

masyarakat merasa tidak mendapatkan keuntungan dari pertumbuhan ekonomi, sehingga 

mereka melakukan tindakan kriminal sebagai bentuk protes atau untuk memenuhi kebutuhan 

dasar mereka. Dari pernyataan tersebut artinya pendapatan yang tinggi tidak selalu otomatis 

meningkatkan kebahagiaan.  

Berdasarkan Tabel 3, nilai probabilitas variabel IPM kurang dari tingkat signifikansi 

lima persen (0.0204 < 0.05), dan koefisiennya sebesar 0.8138. Hal tersebut menunjukkan 

variabel IPM memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap Indeks Kebahagiaan 

Indonesia. Maka setiap peningkatan sebesar 1 poin pada variabel IPM akan diikuti oleh 

kenaikan Indeks Kebahagiaan sebesar 0,8138 poin. Temuan tersebut membuktikan hipotesis 

kedua yang dirumuskan pada studi ini. Hasilnya konsisten dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Purwanti (2022), dengan mengindikasikan variabel IPM berpengaruh 

positif serta signifikan terhadap kebahagiaan. Menurut Rositawati & Budiantara (2020), IPM 

dapat mempengaruhi Indeks Kebahagiaan karena IPM memiliki tiga komponen utama yang 

mencerminkan kualitas hidup manusia secara keseluruhan seperti kesehatan, pendidikan dan 

kesejahteraan ekonomi. Dengan demikian, ketika IPM meningkat maka kualitas hidup 

masyarakat Indonesia juga ikut  meningkat, sehingga hal tersebut berdampak langsung pada 

tingkat kebahagiaannya.  

Pada Tabel 3 terlihat bahwasanya variabel pendidikan yaitu APS (16-18 tahun) 

mempunyai nilai probabilitas diatas taraf signifikansi 5 persen (0,3809 > 0,05). Artinya 

variabel APS tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap Indeks Kebahagiaan 

Indonesia. Temuan tersebut sesuai penelitian Michalos (2008), yang menganalisis hubungan 

antara pendidikan dan kebahagiaan, hasil penelitiannya menyatakan bahwa pendidikan tidak 

dapat mempengaruhi tingkat kebahagiaan seseorang secara langsung. Hal tersebut dapat 
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diterangkan bahwa meskipun seseorang mempunyai tingkat pendidikan sampai SMA/SMK 

belum tentu membuat mereka bahagia. Meskipun pendidikan sering dikaitkan dengan 

peluang ekonomi yang lebih baik, namun kenyataannya tidak semua orang yang 

berpendidikan memperoleh pekerjaan sesuai dengan bidang studi mereka. Pernyataan 

tersebut dapat diperjelas melalui penelitian Hidayat et al. (2017), yang menyatakan bahwa 

seseorang yang telah menyelesaikan pendidikan sampai jenjang SMA/SMK akan kesulitan 

bersaing di dunia kerja dengan seseorang yang mempunyai keterampilan khusus. Sehingga 

meskipun seseorang menyelesaikan pendidikannya sampai dengan jenjang SMA/SMK 

belum tentu memperoleh  pekerjaan sesuai harapannya. Hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa seseorang yang berpendidikan sampai dengan sekolah menengah atas tidak dapat 

mempengaruhi Indeks Kebahagiaan secara langsung. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa probabilitas Indeks Ketimpangan Gender kurang dari 

batas signifikansi 5 persen (0,0489 < 0,05), dengan nilai koefisien sebesar -11,0897. Dapat 

disimpulkan bahwa Indeks Kebahagiaan Indonesia dipengaruhi secara signifikan dan negatif 

oleh variabel Indeks Ketimpangan Gender dan setiap kenaikan Indeks Ketimpangan Gender 

sebesar 0,1 poin maka akan diikuti dengan penurunan Indeks Kebahagiaan sebesar 11,0897 

poin. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis keempat penelitian ini dapat diterima. Hasil 

studi tersebut juga selaras dengan penelitian Mencarini & Sironi (2012), penelitian tersebut 

dilakukan di Eropa dimana ketimpangan gender berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kebahagiaan. Habeeb & Pallavi (2022), juga menyatakan bahwa kesetaraan gender dapat 

menimbulkan ketidakbahagiaan, terutama pada perempuan yang diberikan kesetaraan dalam 

bidang pekerjaan. Hal tersebut dapat diartikan bahwa apabila seorang perempuan turut 

berkontribusi dalam dunia kerja, perempuan akan merasa terbebani karena memiliki peran 

ganda. Terlepas dari kenyataan bahwa kesetaraan gender adalah hak asasi manusia yang 

paling penting dan merupakan salah satu prioritas dalam pembangunan inklusif (Judiasih, 

2022). Namun pada kenyataannya semakin tinggi kesetaraan gender maka semakin kecil 

tingkat kebahagiaan yang dirasakan. Hal tersebut terjadi karena, sebagian besar masyarakat 

Indonesia tinggal di area pedesaan. Masyarakat yang tinggal di pedesaan menganggap 

bahwa perempuan berada dirumah sebagai pengurus rumah tangga sementara laki-laki 

sebagai penyedia nafkah (Swari, 2023). Hal tersebut sudah menjadi tradisi penduduk yang 

tinggal di desa. Karena pada dasarnya seorang perempuan lebih senang jika nafkah mereka 

disediakan oleh pasangan. Selain itu, mayoritas masyarakat Indonesia beragama islam. 

Dalam sudut pandang islam laki-laki diwajibkan memberi nafkah terhadap perempuan 

sebagai bentuk tanggung jawab moral dan spiritual yang berkontribusi pada kesejahteraan 

keluarga, sehingga sebuah kebahagiaan dapat terwujud.  

  

SIMPULAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Indeks Ketimpangan 

Gender, IPM, PDRB, dan APS usia 16 hingga 18 tahun terhadap Indeks Kebahagiaan di 

Indonesia. Hasil menunjukkan bahwa Indeks Kebahagiaan di Indonesia tidak dipengaruhi 

oleh PDRB dan APS (16-18 tahun). Hal tersebut diartikan tidak semua faktor sosial ekonomi 

makro dapat mempengaruhi tingkat kebahagiaan masyarakat. Sedangkan IPM berdampak 

positif pada Indeks Kebahagiaan Indonesia. Artinya ketika IPM meningkat maka kualitas 

hidup masyarakat Indonesia juga ikut  meningkat, sehingga hal tersebut berdampak langsung 

pada tingkat kebahagiaannya. Sedangkan Indeks Ketimpangan Gender dalam studi ini 

mempunyai pengaruh signifikan negatif terhadap Indeks Kebahagiaan di Indonesia. Dari 

hasil penelitian yang sudah dilakukan terdapat temuan menarik dalam studi ini adalah 

apabila masyarakat Indonesia diberikan kesetaraan yang sama, mereka cenderung merasa 
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tidak bahagia. Hal tersebut terjadi karena sebagian besar masyarakat Indonesia masih 

memegang budaya patriarki, terutama masyarakat yang tinggal di wilayah desa. Namun 

apabila ketidaksetaraan gender tidak diperhatikan, maka akan semakin melebar jurang 

kesenjangan antara laki-laki dan perempuan yang dapat menghambat kemajuan sosial 

ekonomi masyarakat secara keseluruhan. Berdasarkan temuan dalam penelitian ini  peneliti 

memberikan saran pada pemerintah untuk melakukan edukasi dan sosialisasi yang bertujuan 

mengurangi budaya patriarki, sehingga pemerintah dapat membentuk kebijakan yang 

mendukung kesetaraan gender guna memastikan bahwa hak-hak perempuan serta laki-laki 

diakui dan dihormati secara adil. Penelitian ini memiliki kelemahan belum dapat 

menyelesaikan secara mendalam mengenai Indeks Ketimpangan Gender yang  berpengaruh 

signifikan negatif  terhadap Indeks Kebahagiaan.  Hal tersebut karena pendekatan studi ini 

bersifat kuantitatif serta menggunakan data sekunder. Untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat menggunakan pendekatan kualitatif serta memperbesar tahun observasi 

penelitian guna mendapatkan hasil yang komprehensif. 
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